BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalab

Setiap perusahaan dafam melalsanakan operasinya membutuhleso
modal ketja yang memadai sehingga memungkinkan perusahaan beroperasi
dengan lancar. Model lezja yang berlebihan mawpun yaag tidek mencukupi
kebutuhan dapa) menurunkan rentabilitas perusahaan

Modal kerja yang lebih besar dari kebutuhan menunjukkan adanya dana
yang tidak produktif dan sebaliknya wodal kerja yang lebih kecil dan
eburuhan alan mengakibatkan pelaksacazn operasions]l penusahaan berjalan
tidak sesuai dengan yang ditetapkan.

Modal kesja merupaksn kekaysen atay aktiva yang diperiukan oleh
perusabfaan untuk menyelengginkan kegimn sehari-hari yang selalu berpuser
dalam periode tertentu. Untuk mendapatkan modal keija yang oormal maka
perusahaan harus mengelola modal keija dengan  mempertankan
keseimbengan uasur-unsur aktiva lancar terutama kas, piutang dan persediaan
scbagai modal kerja dengao hutang lancar bila ditinjeu dari segh likuiditas
perusahasn

Pnrtang dagang timbul karena petusatman menjual produk atau jasa
dengan sistem kyedit. Penjualan  kredit dilaksanakan dalam rengka
memperbesy volume penjualan. Penjualan iredit tidak s=gera menghesilkan

pcnenmaan kas, wclapi menimbulkan piutang, dsn kemudian pads hari
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jehihnya pembayaran piutang tersebut batulah wegjadi penerimaan kas.
Pengatuap piutang ditwjukan agar penerma kredit bumbbend dapat
membayar hutangmys, sehingga tidak ada jumlah pjutang yang tidak terwagih
dikarenakan penenma kredit tidak membayar. Untuk itu pengahaan piutang
harus dilakukan baik sebelam piutang dibenkan maupun sesudah piutang
dibarikan.

Adanya kebijaksanaen piutang baik dalam pengaturan sebelum piutang
diberikan maipun sesudah piutang dibenbmn bertujuan agar dapat menentukan
besamya yang akan ditanggung perusahsan schubungan dengan pembenan
piutang tersebud karena hal ini akan bapogamb tevhadap Gkuiditas dan
rentabilitas usaha.

PT. Pelaju jaya Medan adalah pausshasn dagang yang bargerak
dididang distributor minyek pefumes. dimena penerimaan uang kas dari
peojuabm barang seting totmda bmrena ketzviambatan pelanggan dalam
melunasi hutangnys, schingga pihak manajemen mengatami keterlambatan
dalam penyajian piutang dan sulit untuk meagambil kepumisan,

Perusahaan tidak memisahkan fmgsi pencamtan dengan dengan
fangsi yang wmeiakukan penenmaan kas sehingga sulit dilakukan
peagontrolan pada buku kas yang menyebabkan terjadinya kesalahan dan
peoyelewengan sehingga perusshasn depat mengalami kerugian.

Selain itu pendelegasian tugas dan wewenang wewenang kurang
@amadai dalam upaya menciptakan peagendalian interna) schingga kurang
mendukung terhadap mekanisme sistern akuntansi pengawasan yang baik

dan memadai.
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